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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CEO financial expertise, audit committee financial expertise, dan
financial distress terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis
penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari situs resmi BEI dan
situs resmi perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 40
perusahaan dengan pengamatan selama tiga tahun total 120 amatan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) CEO financial expertise
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, (2) audit committee financial expertise berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay, (3) financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata Kunci: CEO financial expertise, audit committee financial expertise, financial distress, audit delay

Abstract

This study aims to determine the effect of CEO financial expertise, audit committee financial expertise, and financial
distress on audit delay in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The type of research
in this study is quantitative. The population in this study were property and real estate companies listed on the IDX in 2019-
2021. This study uses secondary data obtained from the IDX official website and the company's official website. Sampling
using purposive sampling technique. The sample obtained was 40 companies with observations for three years totaling 120
observations. The analysis method used is descriptive statistical analysis, classical assumption test, and multiple regression
test. The results of this study indicate that (1) CEO financial expertise has a positive and significant effect on audit delay,
(2) audit committee financial expertise has a positive and significant effect on audit delay, (3) financial distress has no effect
on audit delay.

Keywords: CEO financial expertise, audit committee financial expertise, financial distress, audit delay

Pendahuluan

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi untuk menilai relevansi laporan keuangan. Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan go public yang diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangannya pada tiap periode. Waktu penyampaian laporan
keuangan auditan telah diatur batasnya dalam kebijakan yang dibuat oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa emiten atau
perusahaan publik yang efeknya tercatat pada Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan
laporan tahunan kepada otoritas jasa keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat
setelah tahun buku berakhir.

Laporan keuangan perusahaan go public harus diaudit terlebih dahulu sebelum
dipublikasi untuk memastikan kewajaran dan keterbebasannya dari salah saji. Proses audit
dapat memakan waktu hingga laporan audit dapat disampaikan ke publik. Proses yang lama
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dapat menyebabkan keterlambatan bagi perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan
auditannya. Proses penyelesaian audit laporan keuangan dapat berakibat pada rentang waktu
tanggal tutup buku laporan keuangan perusahaan dengan diterbitkannya laporan keuangan
auditan, yang disebut dengan audit delay (Alfiani & Nurmala, 2020). Rentang waktu audit
delay menentukan manfaat laporan keuangan bagi penggunanya. Semakin panjang rentang
waktu audit delay yang mana menyebabkan keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan
auditan, maka dapat mengurangi manfaat dari laporan keuangan.

Meskipun OJK telah menetapkan peraturan, keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tahunan tetap terjadi. Berdasarkan pengumuman yang disampaikan oleh Bursa
Efek Indonesia, hingga tanggal 29 Juni 2022 tercatat 49 perusahaan belum menyampaikan
laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 dan/atau belum membayar
denda sebesar Rp50.000.000,00, dan atas dasar ketentuan 11.6.3 Peraturan Bursa Nomor I-H
tentang Sanksi, Bursa telah memberikan Peringatan Tertulis Ill dan denda sebesar
Rp150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah) kepada perusahaan-perusahaan tersebut.

Pada tahun-tahun sebelumnya, yaitu tahun 2020 dan 2021 Bursa Efek Indonesia juga
mengumumkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan auditan oleh
perusahan. Hingga 30 Juni 2020 tercatat 42 perusahaan yang belum menyampaikan laporan
keuangan auditan yang berakhir 31 Desember 2019, dan atas dasar tersebut perusahaan
dikenakan Peringatan Tertulis 1l dan denda sebesar Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah). Selanjutnya, hingga 30 Juni 2021 tercatat 52 perusahaan belum menyampaikan
laporan keuangan auditan yang berakhir 31 Desember 2020, dan atas hal tersebut dikenakan
sanksi berupa Peringatan Tertulis Il dan denda sebesar Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah). Pengumuman-pengumuman tersebut membuktikan bahwa keterlambatan pelaporan
laporan keuangan auditan oleh emiten tetap terjadi meskipun peraturan telah ditetapkan.

Mengingat pentingnya ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah
diaudit, mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan audit delay yang memiliki pengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan merupakan langkah yang penting untuk memperbaiki
kualitas pelaporan keuangan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi audit delay, baik
dari dalam maupun luar perusahaan. Adapun faktor yang mempengaruhi audit delay dari
dalam perusahaan seperti CEO financial expertise, audit committee financial expertise, dan
financial distress.

CEO financial expertise (Baatwah et al., 2015) adalah keahlian keuangan yang didapat
apabila CEO memiliki latar belakang pendidikan akuntansi dan/atau sebelumnya pernah
menjabat sebagai auditor, CFO, controller, atau posisi yang berhubungan dengan akuntansi.
Financial expertise dapat membantu CEO dalam mengelola masalah akuntansi dengan
kompleksitas tinggi, menurunkan persentase kesalahan dalam melakukan estimasi dan
penilaian, serta membantu dalam proses negosiasi terkait laporan keuangan dengan auditor
eksternal yang dapat mempersingkat proses audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Borgi et al., 2021) yang menyatakan bahwa CEO financial expertise memiliki pengaruh
terhadap audit delay. Namun penelitian yang dilakukan oleh (Karina, 2018) dan (Anggraini,
2020) menyatakan bahwa CEO financial expertise tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Audit committee financial expertise (Abernathy et al., 2014) adalah latar belakang
pendidikan dan pengalaman pada bidang akuntansi atau auditing (seperti CFO controller,
atau accounting officer). POJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit
wajib memiliki paling sedikit satu anggota yang memiliki latar belakang pendidikan dan
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan. Kehadiran anggota dengan keahlian keuangan
meningkatkan kemampuan komite audit untuk dapat memastikan pekerjaan auditor eksternal
dilakukan secara kompeten, memahami penilaian audit, dan memahami serta menengahi
selama ketidaksepakatan antara auditor dan manajemen perusahaan, sehingga pada akhirnya
mengurangi keterlambatan laporan audit (Sultana et al., 2015). Pertanyaan tersebut sejalan
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dengan penelitian (Oussii & Taktak, 2018) yang menyatakan audit committee financial
expertise berpengaruh terhadap audit delay. Namun penelitian oleh (Afriliani & Ariani, 2020)
menyatakan sebaliknya, bahwa audit committee financial expertise tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Financial distress menurut Platt dan Platt (dalam Kisman & Krisandi, 2019) adalah
tahapan penurunan kondisi perusahaan yang terjadi sebelum kebangkrutan atau likuidasi.
Khamisah et al. (2021) menjelaskan bahwa financial distress bermula ketika perusahaan
gagal memenuhi kewajiban mereka. Abdillah et al. (2019) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress cenderung mengalami audit delay yang
panjang. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan yang mengalami financial distress dapat
menimbulkan risiko audit yang besar dan akan mempengaruhi opini audit yang akan
diberikan oleh auditor. Untuk mengurangi risiko audit, perluasan prosedur audit akan
diperlukan oleh auditor yang dapat menyebabkan waktu yang diperlukan untuk proses audit
semakin lama. Sejalan dengan penelitian tersebut, Karina dan Julianto (2022) berpendapat
bahwa financial distress berpengaruh terhadap audit delay. Namun (Rahayu et al., 2021; Sari
et al., 2019) menyatakan financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor properti dan real estate sebagai objek
penelitian. Hal ini dikarenakan sektor ini merupakan sektor dengan persentase rata-rata
perusahaan terbanyak yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan pada periode
2019-2021 dibandingkan sektor lainnya yaitu sebesar 12 persen. Meskipun begitu, sektor
properti dan real estate tetap tetap diminati oleh investor pada tahun 2022. Seperti yang
dilansir dari Kompas.com (2022), sektor perumahan, kawasan industri, dan perkantoran
menempati urutan ketiga dalam realisasi investasi kuartal 11l tahun 2022 dengan nilai Rp28,9
triliun, meningkat Rp2,3 triliun daru kuartal sebelumnya. Hal tersebut menjadikan sektor
properti posisi keempat sektor yang paling diminati investor pada tahun 2022. Dengan kata
lain, investor masih melihat sektor properti dan real estate sebagai sektor yang menjanjikan
untuk penanaman modal. Hal ini karena tidak terlepas dari banyak perusahaan di sektor ini
yang tetap tumbuh dan melaporkan informasi keuangannya tepat waktu. Jadi dengan tetap
diminatinya sektor properti dan real estate walaupun terdapat beberapa perusahaan yang
mengalami keterlambatan, perlu ditelusuri apa yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan properti dan real estate.

Penelitian ini didasarkan oleh teori keagenan dan teori sinyal. Teori keagenan (agency
theory) menurut Jensen dan Meckling (1976) merupakan teori yang menjelaskan hubungan
antara pihak agen dan prinsipal, dimana merupakan manajer sebagai pihak yang diberi
wewenang (agen) dan pemilik sebagai pemberi wewenang (prinsipal). Terdapat perbedaan
kepentingan yang dimiliki oleh agen dan prinsipal dimana tiap individu bertindak atas
kepentingan masing-masing. Perbedaan kepentingan tersebut dapat menciptakan masalah
keagenan, dimana agen yang bertindak tidak demi kepentingan prinsipal, lalu membuat
keputusan untuk memperkaya diri sendiri melebihi prinsipal. Agen yang memiliki informasi
perusahaan tidak akan memberikan seluruh informasi kepada prinsipal, di sisi lain prinsipal
membutuhkan semua informasi yang relevan terkait kondisi perusahaan secara menyeluruh
(Prasetyo, 2022). Peristiwa tersebut menyebabkan informasi yang asimetris. Pengungkapan
informasi secara menyeluruh memiliki keterkaitan dengan teori keagenan, Kkarena
pengungkapan informasi dilakukan atas terjadinya asimetri informasi atau adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen dengan tujuan menekan
asimetri informasi (Triyuwono, 2018). Asimetri informasi dapat dicegah dengan
penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen secara tepat
waktu (Rustiarini & Sugiarti, 2013). Lamanya proses audit yang disebut audit delay dapat
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Proses audit yang memakan banyak
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waktu dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Keterlambatan
dapat memperparah asimetri informasi antara prinsipal dan agen karena informasi yang
dibutuhkan prinsipal tidak tersedia untuk mengambil keputusan (Afriliani & Ariani, 2020).

Menurut (Wongso, 2012) teori sinyal didasari oleh adanya asimetris informasi atau
kondisi dimana akses yang dimiliki pemegang saham terhadap informasi perusahaan tidak
sama dengan manajer. Pemegang saham tidak mengetahui informasi yang hanya diketahui
oleh manajer. Akibatnya, ketika kebijakan pendanaan perusahaan mengalami perubahan, hal
itu dapat membawa informasi kepada pemegang saham yang akan menjadikan nilai
perusahaan berubah. Dengan kata lain, muncul pertanda atau sinyal (signalling). Tindakan
agen dalam memberikan sinyal kepada investor yang berkaitan dengan prospek perusahaan di
masa yang akan mendatang dilakukan melalui pengungkapan informasi pada laporan
keuangan perusahaan (Connelly et al., 2011). Informasi tersebut akan diinterpretasikan
sebagai sinyal “good news” atau “bad news”. Perusahaan yang memiliki berita baik akan
memberikan informasi secara cepat kepada publik melalui penyampaian laporan
keuangannya. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki masalah keuangan cenderung ingin
menutupi dan memperbaiki hal tersebut yang berdampak pada ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Dengan demikian, waktu penyampaian laporan keuangan auditan
perusahaan penting karena dapat dijadikan sinyal bagi investor untuk mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat diidentifikasikan judul penelitian ini
adalah “Pengaruh CEO Financial expertise, Audit committee Financial expertise, dan
Financial distress Terhadap Audit delay Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang
Terdaftar di BEI Periode 2019-2021”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
CEO financial expertise berpengaruh terhadap audit delay, apakah audit committee financial
expertise berpengaruh terhadap audit delay, dan apakah financial distress berpengaruh
terhadap audit delay.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh CEO financial expertise
terhadap audit delay, untuk menganalisis pengaruh audit committee financial expertise
terhadap audit delay, untuk menganalisis pengaruh financial distress berpengaruh terhadap
audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut.

Pertama, waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan dan
menyusun laporan audit oleh auditor dapat secara efektif dikurangi oleh CEO financial
expertise (Borgi et al., 2021). Pengalaman keuangan memberikan CEO wawasan mendalam
terkait masalah keuangan dan akuntansi, yang memungkinkan CEO untuk mengambil
keputusan yang tepat. Hal tersebut juga membantu CEO bekerja lebih efektif dengan CFO
untuk meningkatkan proses pelaporan keuangan (Gounopoulos & Pham, 2018). CEO dengan
financial expertise dapat memberikan perhatian dan pengawasan penuh terhadap divisi
akuntansi dan audit internal, yang mana membatasi praktik akuntansi yang tidak sesuai oleh
eksekutif lainnya. Selain itu, masalah akuntansi yang memiliki kompleksitas tinggi dapat
dikelola oleh CEO dengan financial expertise, dengan itu menurunkan persentase kesalahan
yang dibuat atau estimasi dan penilaian yang salah (Baatwah et al., 2015). Penelitian
(Afriliani & Ariani, 2020; Borgi et al., 2021; dan Salehi et al., 2018) menyatakan CEO
financial expertise berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Hi : CEO financial expertise berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay

Kedua, komite audit yang memiliki keahlian keuangan memiliki pengetahuan dasar
akuntansi, prosedur melakukan pelaporan keuangan, dan juga proses audit yang dilakukan
perusahaan yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen. Komite audit
yang efektif melalui fungsi pengawasannya mendorong manajemen untuk menghasilkan
informasi keuangan secara tepat waktu. Selain itu, keahlian keuangan yang dimiliki komite
audit berguna untuk memastikan pekerjaan auditor eksternal dilakukan secara kompeten,
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memahami penilaian audit, dan dapat memahami serta menjadi penengah selama
ketidaksepakatan antara auditor dengan manajemen (Sultana et al., 2014). Hal tersebut
membantu perusahaan dalam mempersingkat audit delay sehingga laporan keuangan auditan
dapat dilaporkan tepat waktu. Penelitian (Andrianingsih & Prasetyo, 2023; Maranjory &
Tajani, 2022; Oussii & Taktak, 2018; dan Siahaya et al., 2020) menyatakan bahwa audit
committe financial expertise memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay.

H> : Audit committee financial expertise berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
delay

Ketiga, financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami Kkrisis dan
terjadi sebelum kebangkrutan (Praptika & Rasmini, 2016), yang mana hal ini menjadi bad
news bagi pengguna laporan keuangan. Untuk menghindari bad news dan kualitas laporan
keuangan yang buruk, perusahaan cenderung melakukan perbaikan dan menunda pelaporan
keuangan. Akibat dari hal tersebut, audit delay akan semakin panjang karena auditor akan
memerlukan lebih banyak waktu untuk berdiskusi dan negosiasi dengan manajemen terkait
kondisi perusahaan (Khamisah et al., 2021). Selain itu, financial distress dapat meningkatkan
risiko audit yang ditetapkan oleh auditor eksternal, yang memerlukan penilaian risiko
sebelum proses audit dilakukan. Hal tersebut memakan waktu lebih banyak yang dapat
berakibat pada bertambahnya audit delay (Praptika & Rasmini, 2016). Penelitian (Himawan
& Venda, 2020; Karina & Julianto, 2022; dan Khamisah et al., 2021) menyatakan bahwa
financial distress memberikan pengaruh negatif terhadap audit delay.

Hs : Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini meggunakan
data sekunder didapat melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan,
berupa laporan keuangan auditan dan laporan tahunan perusahaan. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2019-2021. Jumlah populasi seluruh perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 85 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling dengan dasar pertimbangan dari
kriteria tertentu. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 40 perusahaan dengan total 120
amatan selama tiga tahun penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Alat bantu untuk menganalisis data adalah IBM SPSS versi 25 for windows.
Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan tahapan berikut : (1) uji statistik deskriptif,
(2) uji asumsi klasik, (3) uji hipotesis.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit delay. Audit delay diukur secara
kuantitatif dari tanggal tutup buku laporan keuangan hingga diterbitkannya laporan audit
berdasarkan jumlah hari (Karina dan Julianto, 2022).

Variabel independen pada penelitian ini adalah CEO financial expertise, audit
committee financial expertise, dan financial distress. CEO financial expertise diukur
menggunakan variabel dummy (Borgi et al., 2021), 1 bagi CEO dengan financial expertise
dan 0 sebaliknya. Audit committee financial expertise diukur melalui cara membandingkan
jumlah anggota komite audit yang financial expert dengan jumlah seluruh anggota komite
audit (Afriliani & Ariani, 2020). Financial distress diukur menggunakan metode Altman
Modifikasi Z-score (Sari et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan
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Hasil

Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 120 data dari laporan keuangan yang
telah diaudit dan laporan tahunan perusahaan tahun 2019-2021. Hasil olah data uji statistik
deskritif disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AD (Y) 120 41,00 331,00 107,9250 40,96630
CEOFEX (X1) 120 ,00 1,00 3417 47626
ACFEX (X2) 120 .33 1,00 6717 ,23624
FD (X3) 120 -5,21 151,34 10,1898 22,23165

Valid N (listwise) 120

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 1, diperlihatkan hasil analisis statistik deskriptif dari masing-masing
variabel dependen dan indenpenden sebagai berikut : (1) Variabel audit delay memiliki nilai
minimum sebesar 41; nilai maksimum sebesar 331; mean sebesar 107,9250; dan standar
deviasi sebesar 40,9663. (2) Variabel CEO financial expertise memiliki nilai minimum
sebesar 0,00; nilai maksimum sebesar 1,00; mean sebesar 0,3417; dan standar deviasi sebesar
0,47626. (3) Variabel audit committee financial expertise memiliki nilai minimum sebesar
0,33; nilai maksimum sebesar 1,00; mean sebesar 0,6717; dan standar deviasi sebesar
0,23624. (4) Variabel financial distress memiliki nilai minimum sebesar -5,21; nilai
maksimum sebesar 151,34; mean sebesar 10,1898; dan standar deviasi sebesar 22,23165.

Pada uji asumsi klasik, hasil yang didapatkan sebagai berikut : (1) Uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan transformasi data sehingga
mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,20. (2) Uji multikolinearitas dilihat dari nilai
Tolerance dan VIF, dimana ditemukan bahwa tiap variabel independen memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. (3) Uji heterokedastisitas dilakukan
dengan menggunakan Uji Glejser, didapat nilai signifikan masing-masing variabel
independen menunjukkan nilai yang lebih besar daripada 0,05. (4) Uji autokorelasi dengan
Uji Durbin-Watson menggunakan metode Cochrane-Orcutt, didapat nilai DW lebih besar dari
nilai dU dan lebih kecil dari nilai 4-dU (1,7536 < 1,889 < 2,2464). Maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal, tidak terjadi gejala multikolinearitas, heterokedastisitas, dan
autokorelasi.

Tahapan setelah dilakukannya uji asumsi klasik adalah analisis regresi linier berganda.
Tujuan dilakukannya analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui pengaruh CEO
financial expertise (X1), audit committee financial expertise (X2), dan financial distress (X3)
terhadap audit delay (). Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan
dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,323 ,087 49,747 ,000
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CEO Financial ,242 ,062 ,340 3,887 ,000

expertise

Audit committee ,333 121 ,233 2,751 ,007
Financial expertise

Financial distress -,001 ,001 -,046 -,522 ,602

a. Dependent Variable: LN AD
Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 2, dirtunjukkan nilai konstanta sebesar 4,323 dan koefisien regresi
variabel CEOFEX (X1) = 0,242; ACFEX (X2) = 0,333; dan FD (X3) = -0,001. Melalui nilai
konstanta dan nilai koefisien regresi tiap variabel independent, maka didapat persamaan
sebagai berikut:

AD =4,323 + 0,242 CEOFEX + 0,333 ACFEX - 0,001 FD + ¢

Dari persamaan tersebut, maka dapat diartikan nilai konstanta sebesar 4,323 sebagai
apabila variabel independen yaitu CEO financial expertise (X1), audit committee financial
expertise (X2), dan financial distress (X3) tidak mengalami pergerakan, maka nilai variabel
dependen yaitu audit delay (Y) adalah 4,323. Nilai koefisien CEO financial expertise sebesar
0,242 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap audit delay. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap variabel CEO financial expertise mengalami peningkatan, maka
variabel audit delay mengalami peningkatan sebesar 0,242. Nilai koefisien audit committee
financial expertise sebesar 0,333 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap
audit delay. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel audit committee financial
expertise mengalami peningkatan, maka variabel audit delay mengalami peningkatan sebesar
0,333. Nilai koefisien financial distress sebesar -0,001 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif terhadap audit delay. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel
financial distress mengalami peningkatan, maka variabel audit delay mengalami penurunan
sebesar -0,001.

Selanjutnya dilakukan uji t yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signifikan.
Berdasarkan dari Tabel 2 yang menunjukkan hasil uji t, nilai signifikan variabel CEO
financial expertise sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai koefisien sebesar 0,242. Dapat
disimpulkan bahwa variabel CEO financial expertise berpengaruh positif signifikan, yang
berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini (H1) ditolak. Nilai signifikan variabel
audit committee financial expertise sebesar 0,007 < 0,05, dengan nilai koefisien sebesar
0,333. Dapat disimpulkan bahwa variabel audit committee financial expertise berpengaruh
positif signifikan, yang berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini (H2) ditolak. Nilai
signifikan variabel financial distress sebesar 0,602 > 0,05, dengan nilai koefisien sebesar -
0,001. Dapat disimpulkan bahwa variabel financial distress tidak berpengaruh signifikan,
yang berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini (H3) ditolak.

Terakhir dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan melihat
nilai Adjusted R Square (R?). Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

412



Title of Manuscript

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 4232 ,179 ,158 ,31066
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai adjusted R square (R?) sebesar 0,158 atau
sebesar 15,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, nilai adjusted R
square (R?) yang mendekati nol memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen CEO
financial expertise, audit committee financial expertise, dan financial distress sangat terbatas
dalam menjelaskan variabel dependen yaitu audit delay. Sedangkan selebihnya sebesar
84,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini.

Model R R Square

Pembahasan

Pengaruh CEO financial expertise terhadap audit delay

Hasil penelitian ini didasarkan oleh uji data yang telah dilakukan, dimana menunjukkan
bahwa CEO financial expertise memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit
delay. Hal ini didukung dari hasil penelitian pada tabel, dimana nilai koefisien sebesar 0,242
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikan 0,05.
Tingkat signifikansi menunjukkan bahwa CEO financial expertise berpengaruh signifikan
terhadap audit delay, sedangkan nilai koefisien menunjukkan arah hubungan positif yang
mana tidak selaras dengan hipotesis pertama. Dengan itu, maka disimpulkan bahwa hipotesis
pertama ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Choirunnisa (2022) yang
menyatakan bahwa CEO financial expertise berpengaruh positif terhadap audit delay.

CEO financial expertise adalah CEO atau direktur utama yang memiliki keahlian
keuangan yang dilihat melalui latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerja pada
bidang keuangan atau akuntansi. CEO yang ahli dalam bidang keuangan dapat mengelola
masalah akuntasi yang rumit dengan mudah, menurunkan persentase kesalahan dalam
melaksanakan estimasi dan penilaian, juga mempermudah proses negosiasi dengan auditor
eskternal terkait laporan keuangan (Baatwah et al., 2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CEO financial expertise berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap audit delay, yang memiliki arti bahwa CEO yang ahli dalam
bidang keuangan memperpanjang audit delay. Audit delay yang panjang atau lama jika
melebihi rata-rata audit delay dalam perhitungan statistik deskriptif yaitu 108 hari. Hal ini
didukung oleh data penelitian, yaitu perusahaan yang memiliki CEO dengan financial
expertise antara lain BKSL, CTRA, ELTY, GPRA, INPP, JRPT, KIJA, LPLI, MTLA,
OMRE, PUDP, RDTX, RODA, TARA, KOTA, dan REAL. Perusahaan yang tidak memiliki
CEO dengan financial expertise justru memiliki audit delay yang lebih pendek. Hal ini
ditunjukkan pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu DMAS dan PPRO yang
memiliki audit delay pendek sepanjang 2019-2021. Data tersebut mendukung pernyataan
bahwa CEO financial expertise dapat memperpanjang audit delay.

CEO financial expertise berpengaruh secara positif dan signifikan, hal ini dikarenakan
perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini merupakan perusahaan properti dan
real estate yang sebagian besar tidak memiliki CEO dengan financial expertise (Choirunnisa,
2022).

Pengaruh audit committee financial expertise terhadap audit delay
Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit committee financial expertise memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay. Hal ini dapat dilihat pada tabel dimana
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nilai koefisien variabel ini sebesar 0,333 dan tingkat signifikansi sebesar 0,007 yang lebih
kecil daripada 0,05. Tingkat signifikansi menunjukkan bahwa audit committee financial
expertise berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan nilai koefisien
menunjukkan arah hubungan positif yang mana tidak selaras dengan hipotesis kedua. Dengan
itu, maka disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mathuva et al. (2019) yang menyatakan bahwa financial expertise yang dimiliki
komite audit berpengaruh positif terhadap audit delay. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian oleh (Nehme et al., 2015).

Audit committee financial expertise merupakan kemampuan yang dimiliki anggota
komite audit dalam bidang keuangan dan akuntansi yang dilihat melalui latar belakang
pendidikan dan pengalaman bekerja. Keahlian keuangan yang dimiliki komite audit
dipercaya mampu mempersingkat proses audit laporan keuangan yang berdampak pada audit
delay. Hal tersebut dikarenakan komite audit yang ahli dalam keuangan dapat berguna untuk
memastikan pekerjaan auditor eksternal dilakukan secara kompeten, memahami penilaian
audit, dan dapat menjadi penengah antara auditor dan manajemen selama ketidaksepakatan
(Sultana et al., 2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit committee financial expertise
berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay, yang berarti bahwa semakin besar
jumlah anggota komite audit ahli keuangan maka semakin panjang audit delay yang dimiliki
perusahaan. Hal ini dikarenakan komite audit yang ahli keuangan cenderung lebih
mendengarkan dan menyelediki saran auditor sebelum mencapai kesepakatan (Nehme et al.,
2015). Akibatnya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan
menjadi lebih panjang. Temuan penelitian ini dikaitkan dengan teori keagenan bahwa komite
audit selaku agen melakukan tugasnya dalam mengawasi pekerjaan auditor sebagai pihak
ketiga agar dilakukan secara kompeten yang akan menghasilkan laporan keuangan dengan
kualitas baik bagi prinsipal. Jadi apabila terdapat temuan selama proses audit berlangsung,
anggota komite audit yang memiliki ahli keuangan akan mendengarkan saran auditor alih-
alih menutupi temuan agar mempercepat proses audit.

Pengaruh financial distress terhadap audit delay

Berdasarkan hasil uji data, financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien sebesar -0,001 dan tingkat signifikansi sebesar 0,602
yang berada di atas tingkat signifikan 0,05. Nilai signifikan yang tinggi tersebut
menunjukkan bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay yang
mana tidak selaras dengan hipotesis ketiga. Maka dengan ini disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahayu et al. (2021) yang
menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2019).

Financial distress merupakan suatu keadaan yang terjadi sebelum perusahaan
mengalami kebangkrutan akibat adanya masalah keuangan. Menurut Praptika dan Rasmini
(2016) perusahaan yang mengalami financial distress dapat meningkatkan risiko audit yang
menyebabkan auditor untuk menyiapkan prosedur audit, dimana waktu yang dibutuhkan
auditor untuk melakukan audit semakin panjang. Selain itu, adanya financial distress
cenderung membuat pihak manajemen perusahaan mengulur waktu untuk mengoreksi
laporan keuangan mereka.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori sinyal karena perusahaan tidak memiliki
kesempatan untuk melakukan koreksi terhadap laporan keuangan. Baik perusahaan yang
mengalami financial distress maupun perusahaan yang dalam keadaan sehat tidak
mempengaruhi panjangnya audit delay pada perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam kondisi

414



Title of Manuscript

apapun, auditor akan menyelesaikan tugasnya secara professional dan tepat waktu sesuai
jadwal yang telah disepakati sehingga dapat meminimalisir risiko audit yang dapat
berdampak pada audit delay (Sari et al., 2019). Auditor telah merencanakan prosedur audit
sesuai dengan risiko audit perusahaan. Jadi apabila perusahaan yang akan diaudit mengalami
financial distress, auditor telah menyiapkan prosedur yang tepat bagi perusahaan tersebut.
Dalam teori keagenan, auditor sebagaimana menjadi pihak ketiga menyediakan informasi
yang sebenarnya kepada prinsipal tanpa melihat kondisi keuangan perusahaan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : Pertama, CEO financial expertise berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini berarti CEO dengan keahlian keuangan dapat
memperpanjang audit delay. Kedua, audit committee financial expertise berpengaruh positif
dan signifikan terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini berarti anggota komite audit dengan keahlian
keuangan dapat memperpanjang audit delay. Ketiga, financial distress tidak berpengaruh
terhadap audit delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini berarti baik perusahaan yang mengalami financial
distress maupun sehat tidak mempengaruhi panjangnya audit delay.

Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan properti dan real estate yaitu disarankan
secara berkala menilai kinerja setiap divisi untuk mengendalikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay.

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu disarankan untuk
menggunakan objek penelitian yang lain, seperti menggunakan sektor perusahaan lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yakni energi, teknologi, healthcare, infrastruktur, dan
transportasi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menambah sampel penelitian atau
menambah periode penelitian. Disarankan juga menggunakan variabel lainnya yang memiliki
pengaruh terhadap audit delay karena penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Square sebesar
15,8%, dan selebihnya 84,2% dipengaruhi variabel lain seperti gender CEO, CEO tenure,
ukuran komite audit, ukuran perusahaan, atau opini audit.
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